EFEKTIFITAS TANAH GAMBUT DALAM PENYISIHAN WARNA DAN KEKERUHAN PADA AIR GAMBUT













Gambar  3. 3 Diagram Alir Tahapan Penelitian

3.2 Pengambilan Sampel





















































Gambar 3.1 Lokasi Pengambilan Sampel Air dan Tanah Gambut

3.3  Jenis Tanah yang Akan Digunakan Sebagai Koagulan 	
Ciri-ciri tanah gambut yang diambil di Kecamatan Buru Kepulauan Riau yang akan digunakan untuk mengolah air gambut adalah sebagai berikut:
	Berwarna : abu-abu tua kehitaman
	Berbau : busuk
	Terdapat : di bawah endapan rawa disekitar lokasi air gambut

3.4  Jenis Air Gambut yang Akan Diolah 
Sampel air gambut yang diambil dari Kecamatan Buru Kepulauan Riau sebagai air gambut yang akan diolah mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:
	Berwarna coklat kehitaman
	Berasa asam bila diminum
	Berbau 

3.5  Penelitian Pendahuluan
3.5.1 Alat dan Bahan 
A. Alat yang digunakan
Alat yang digunakan dalam kelangsungan penelitian ini adalah:
1.	Botol aquadest: untuk menempatkan air aquadest
2.	Pipet volum 50 ml : Untuk mengambil sampel dan larutan bahan kimia yang diinginkan.
3.	Labu ukur 250 ml : untuk menempatkan air setelah diolah sebelum diukur parameternya
4.	Labu refluk: untuk menempatkan sampel air pada kondensor.
5.	Kondensor: pemanas sampel
6.	Stopwatch : untuk mengukur waktu pengadukan dan waktu pengendapan
7.	Spektrometer : untuk mengukur absorban zat warna yang diteliti.
8.	pH meter : untuk mengukur pH air
9.	Turbiditi Helliege : untuk mengukur kekeruhan 
10.	Timbangan kimia (analitis) : untuk menimbang tanah gambut
11.	Jar-test : sebagai tempat pengolahan untuk menentukan dosis optimum
12.	Gelas ukur yang berukuran 1 liter : untuk menempatkan air gambut pada Jar-test 
13.	Kertas Timbang: untuk tempat tanah pada saat ditimbang.
14.	Spatula.

B. Bahan yang digunakan
Bahan yang digunakan dalam kelangsungan penelitian ini adalah:
1.	KCl 0,01 M : untuk mengkalibrasi conductivity meter
2.	Larutan Buffer pH 4, 7, dan 9 : untuk mengkalibrasi pH
3.	Aqudest: untuk mengencerkan larutan standar warna Pt-Co dan sebagai pembilas
4.	3 ml larutan standar warna Pt-Co (yang tersedia): untuk membuat kurva kalibrasi standar warna Pt-Co





10.	Larutan FAS 0,1 N
11.	FeSO4.7H2O
12.	Air gambut : air yang akan diolah









3.5.2  Pembuatan Kurva Kalibrasi
Dalam pembuatan kurva kalibrasi warna air gambut, terlebih dahulu ditentukan panjang gelombang maksimum untuk warna air gambut. Cara penentuan panjang gelombang tersebut didasarkan atas:
1.	Warna air gambut adalah warna alami, hal ini dikarenakan warna yang terdapat pada air gambut disebabkan oleh zat organik yang terlarut pada air tersebut. Biasanya dalam pengukuran warna alami digunakan panjang gelombang 475 nm.
2.	Warna alami air gambut adalah warna tampak, sehingga untuk mengukur panjang gelombang air gambut tersebut digunakan sinar tampak dengan rentang antara 400 – 700 nm ( Standar Methods).
3.	Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dwyer (2005) untuk pengukuran warna air alami digunakan panjang gelombang maksimum sebesar 475 nm.
4.	Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Pulitbang Sumber Daya Air (1994) dan Pulitbang Permukiman Departemen Pekerjaan Umum (1988) untuk mengukur warna air gambut digunakan panjang gelombang 475 nm. 
	Melalui beberapa pertimbangan di atas maka dalam pengukuran warna air gambut tersebut digunakan panjang gelombag 475 nm. 
	Setelah didapat panjang gelombang warna maksimum yaitu 475 nm, maka dibuat kurva kalibrasi dengan menggunakan rentang konsentrasi 0, 5, 10,  20, 30 ml larutan stock standar warna Pt-Co. Pembuatan kurva kalibrasi ini dimaksudkan untuk mencari hubungan antara absorban (Y) dan konsentrasi zat warna (X) yang nantinya akan memberikan suatu nilai persamaan garis.
Pada pembuatan kurva kalibrasi ini, mengikuti hukum Lambert – Beer yang menyatakan hubungan antara penyerapan cahaya (absorban) dengan konsentrasi suatu larutan zat warna. Absorban dari setiap konsentrasi larutan stock standar warna Pt-Co diukur dengan menggunakan alat spektrofotometer. Selanjutnya setiap absorban dari variasi larutan stock standar warna Pt-Co diplotkan ke dalam bentuk persamaan garis sehingga diperoleh kurva kalibrasi warna. 
3.5.3  Pemeriksaan Karakteristik Air Gambut
Sampel air gambut yang telah diambil kemudian diperiksa karakteristiknya. Ini bertujuan untuk mengetahui kandungan-kandungan yang terdapat pada air gambut melalui pemeriksaan warna, kekeruhan, COD, Fe dan pH

3.5.4  Pemeriksaan Komposisi Kimia Tanah Gambut
Tanah yang telah diambil kemudian diperiksa komposisi kimia, khususnya Al2O3, Fe2O3, SiO2. Pemeriksaan ini dilakukan di laboratorium Pertanian Universitas Padjadjaran Jatinangor.

3.5.5  Persiapan Tanah Gambut
Tanah yang telah diambil kemudian dikeringkan menggunakan sinar matahari sampai tanah tersebut benar-benar kering. Selanjutnya setelah tanah tersebut kering kemudian diayak, ini bertujuan untuk memisahkan tanah dari bebatuan dan akar tumbuhan yang terdapat pada tanah gambut tersebut yang dapat mengganggu proses pengolahan air.

3.6  Penelitian Utama
Pada penelitian utama ini, dilakukan beberapa variasi percobaan pengolahan air gambut, yaitu:
A. Variasi Dosis Tanah Gambut
Pada tahap ini dilakukan beberapa kegiatan percobaan yang meliputi:
1.	Air gambut yang akan diolah dimasukkan ke dalam enam gelas ukur yang masing-masing diisi 500 ml sampel.
2.	Enam gelas ukur yang telah terisi air gambut kemudian disimpan dalam alat jar-test.
3.	Persiapkan tanah gambut yang telah diayak.
4.	Pada masing-masing gelas ukur yang telah terisi air gambut ditambahkan tanah gambut sesuai dosis yang telah ditentukan yaitu 0,1; 0,15 ; 1; 3; 5; 10, 20; 30; 40; 50 dan 100 gr/l.   
5.	Waktu dan kecepatan pengadukan didasarkan pada standar method yang sering digunakan yaitu dengan kecepatan 100 rpm (flash mix) selama 1 menit dan 60 rpm (slow mix) selama 30 menit.
6.	Setelah pengadukan lambat selama 30 menit, hentikan jar-test diikuti tahap sedimentasi selama kurang lebih 1 jam
7.	Air gambut yang telah mengalami proses pengolahan diperiksa khususnya parameter warna, kekeruhan, COD, Fe dan pH.
8.	Bandingkan parameter air gambut yang telah mengalami proses pengolahan dengan air gambut yang belum mengalami proses pengolahan, agar diketahui persentase penyisihan dan dosis optimumnya.

B. Variasi Kecepatan Pengadukan Dari Dosis Tanah gambut Terpilih
Pada percobaan variasi kecepatan pengadukan secara duplo dari dosis tanah gambut terpilih yang digunakan sebagai koagulan meliputi beberapa variasi kecepatan yaitu:
	Pengadukan cepat selama 60 detik dan pengadukan lambat selama 30 menit
	Pengadukan cepat selama 60 detik dan pengadukan lambat selama 10 menit
	Pengadukan cepat selama 30 detik dan pengadukan lambat selama 30 menit






C. Variasi Cara Penetralan pH : 7 (pembubuhan Ca (OH)2) Dari Dosis Tanah Gambut Terpilih
Pada variasi penetralan pH ini, didasarkan pada cara pembubuhan kapur yaitu:
	Pembubuhan kapur (penetralan pH) terlebih dahulu setelah itu diberi dosis tanah gambut terpilih
	Pemberian dosis tanah gambut terpilih dahulu setelah itu diberi kapur 
3.7  Pembahasan dan Penarikan Kesimpulan 






























Penelitian Pendahuluan terdiri dari : 
1. Pembuatan kurva kalibrasi dengan λ 475 nm
2. Pemeriksaan karakteristik air gambut khususnya warna, pH, 
    Kekeruhan, COD dan Fe.
3. pemeriksaan kadungan mineral tanah liat

Penelitian Utama terdiri dari :
1.Variasi dosis koagulan (tanah gambut)
2. Variasi lama waktu pengadukan






Persiapan alat dan bahan terdiri dari :
A. Persiapan Alat : Spektrofotometer, Turbidity Helliege, pH meter, Kondensor, Labu refluk dan lain-lain.

B. Persiapan bahan:
1.	Sampling tanah liat dan air gambut
2.	Pengeringan tanah
3.	pengayakan tanah
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